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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap pendapatan nelayan tradisional di 

Kota Gunungsitoli, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik nelayan tradisional di Kota Gunungsitoli dapat dijelaskan 

sebagai berikut : sebagian besar nelayan tradisional berusia antara 31-50 

tahun, dengan rata-rata jumlah tanggungan antara 3-4 orang. Rata-rata 

penghasilan nelayan tradisional yang menggunakan perahu dayung adalah 

sebesar Rp. 2.793.100 per bulan dengan biaya operasional sebesar Rp. 94.800 

per bulan sehingga pendapatannya sekitar Rp. 2.698.300 per bulan. 

Sedangkan penghasilan nelayan yang menggunakan perahu motor adalah 

sebesar Rp. 5.076.900 per bulan dengan biaya operasional sebesar Rp. 

881.700 per bulan sehingga pendapatannya sekitar Rp. 4.188.200 per bulan. 

2. Berdasarkan kajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

nelayan tradisional maka dapat disimpulkan bahwa : 1) Pada faktor sumber 

daya manusia ; sebanyak 45,6% nelayan memiliki tingkat pendidikan tamatan 

SD/tidak sekolah, sebanyak 72,83% nelayan memiliki pengalaman > 10 

tahun, dan sebanyak 64,13% nelayan melakukan aktifitas memperbaiki alat 

tangkap ketika tidak melaut. 2) Pada faktor teknologi ; sebanyak 56,2% 

nelayan mempergunakan perahu motor dengan mesin 5,5 atau 6,5 PK, 

sebanyak 57,61% nelayan menggunakan 2 jenis alat tangkap, dan sebanyak 
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43,48% nelayan melaut pada jarak 4-6 mil. 3). Pada faktor kelembagaan ; 

sebanyak 96,74% nelayan bergabung dalam kelompok, sebanyak 43,48% 

nelayan meminjam uang pada lembaga tidak resmi, dan sebanyak 66,30% 

nelayan menjual hasil tangkapannya kepada pengumpul. 4) Pada faktor 

kebijakan pemerintah ; sebanyak 77,17% nelayan pernah mendapat bantuan 

pemerintah, sebanyak 97,83% nelayan pernah mendapat program pemerintah, 

dan sebanyak 23,92% nelayan yang pernah mengikut pelatihan dibidang 

perikanan. 5) Pada faktor modal ; sebanyak 56,22% nelayan mengeluarkan 

biaya antara 2-5 jt rupiah untuk pembelian armada penangkapan, sebanyak 

40,22% nelayan mengeluarkan biaya antara Rp. 31.000-Rp. 600.000 per 

bulan untuk beli BBM dan Oli, dan sebanyak 41,36% nelayan mengeluarkan 

biaya ≤ Rp. 100.000,- per bulan untuk perbaikan alat tangkap. 

3. Berdasarkan analisis diketahui bahwa ; secara simultan faktor sumber daya 

manusia, faktor teknologi, faktor kelembagaan, faktor kebijakan pemerintah 

dan faktor modal berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan nelayan 

tradisional dengan persentase pengaruh sebesar 82,1%. Sedangkan secara 

parsial, faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan nelayan tradisional 

secara signifikan adalah faktor teknologi dengan dengan persentase pengaruh 

sebesar 62,22% dan faktor modal dengan persentase pengaruh sebesar 

16,84%. Sedangkan faktor yang lain tidak dapat mempengaruhi pendapatan 

nelayan tradisional di Kota Gunungsitoli secara sendiri-sendiri dimana 

persentase pengaruh faktor sumber daya manusia adalah sebesar 0,12%, 

persentase pengaruh faktor kelembagaan adalah sebesar -0,21% dan 

persentase pengaruh faktor kebijakan pemerintah adalah sebesar 3,02%. 
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5.2  Saran 

Setelah dilakukan penelitian terhadap nelayan tradisional di Kota 

Gunungsitoli, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bantuan pemerintah bagi masyarakat nelayan di Kota Gunungsitoli harus 

lebih difokuskan bagi nelayan tradisional terutama dalam bidang inovasi dan 

teknologi terbarukan, karena berdasarkan penelitian faktor teknologi dan 

faktor modal menjadi permasalahan utama bagi nelayan tradisional dalam 

meningkatkan pendapatannya.  

2. Pemerintah harus lebih giat dan proaktif dalam memberikan penyuluhan dan 

pelatihan bagi para nelayan khususnya yang terkait dalam peningkatan 

wawasan dan keahlian bagi para nelayan tradisional terutama dalam 

mempelajari teknologi-teknologi yang terbarukan. 

3. Pemerintah perlu mendorong hadirnya lembaga pinjaman yang resmi dengan 

akses dan persyaratan yang mudah bagi masyarakat nelayan khususnya 

nelayan tradisional di Kota Gunungsitoli karena kebutuhan nelayan 

tradisional akan modal atau pinjaman sangat tinggi terutama pada saat musim 

badai dimana mereka tidak memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari hari. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait upaya-upaya dalam peningkatan 

kesejahteraan nelayan tradisional khususnya di Kota Gunungsitoli. 

 

 

 

 


